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	Bagaimana model pengembangan  pembelajaran permainan  gobak sodor yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas IVSDN 3 Tumpang Krasak.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas gerak siswa, siswa merasa senang, dan tidak jenuh dalam mengikuti model pengembangan pembelajaran penjasorkes bagi siswa kelas IV SDN di Tumpang Krasak.
	Permasalahan yang ada pada pembelajaran penjasorkes di sekolah dasar adalah kurang kreatifnya guru penjasorkes dalam memberikan pembelajaran khususnya permainan.solusi yang ditawarkan adalah pengembangan model pembelajaran permainan gobag sodor modifikasi.
Metode penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu pada model pengembangan (research-baseddevolepment) dari Brog dan Gall yang telah dimodifikasi, yaitu: (1)Melakukan penelitian pendahuluan  dan mengumpulkan informasi,termasuk observasi lapangan dan kajian pustaka, (2)Mengembangkan produk awal (yang berupa model permainan tradisional gobak sodor modifikasi).(3) evaluasi para ahli dengan menggunakan satu ahli penjas dan dua ahli pembelajaran, serta uji coba kelompok kecil, dengan menggunakan kuesioner dankemudian dianalisis, (4) revisi produk pertama,revisi produk berdasarkan hasil dari evaluasi ahli dan uji coba kelompok kecil (12 siswa). Revisi ini digukanan untuk perbaikan terhadap produk awal yang dibuat oleh peneliti, (5) uji lapangan (30 siswa), (6) revisi produk akhir yang dilakukan berdasarkan hasil uji lapangan, (7) hasil akhir model pembelajaran melalui permainan tradisional gobak sodor bagi siswa SDN di Tumpang Krasak yang dihasilkan melalui revisi uji lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diperoleh dari evaluasi ahli (satu ahli penjas dan dua ahli pembelajaran), uji coba kelompok kecil (12 siswa kelas IV SDN 1 Tumpang Krasak), dan uji lapangan (30 siswa SDN 3 Tumpang Krasak).
Data evaluasi ahlidiperoleh jawaban untuk kategori tidak baik(layak) 0%, kurang baik(layak )0%, cukup baik(layak), 26,7%, baik(layak) 50%, dan sangat baik(layak) 23,3%. Data uji lapangan hasil kuesioner siswa diperoleh jawaban untuk kategori tidak baik(layak) 0%, kurang baik(layak) 0%, cukup baik(layak) 30%, baik(layak) 46,7%, dan sangat baik(layak) 23,3%.
	Dari hasil tersebut dapat disimpulkan pengembangan model pembelajaran permainan gobak sodor layak digunakan dalam pembelajaran penjasorkes di SDN 3 Tumpang Krasak khususnya permainan, mencapai rata-rata 81,31%. Siswa merasa senang dan aktif Sehingga hasil pengembangan efektif dalam pembelajaran penjasorkes kelas IV SDN di Tumpang Krasak. Dapat disarankan bagi guru penjasorkes SDN di Tumpang Krasak bisa memanfaatkan model pengembangan model pembelajaran ini dan dapat menambahkan variasi-variasi lain dalam pembelajaran penjasorkes.

